Kasih Ibu Terlukis di Piring Sekat

Di sudut dapur sederhana, sebatang lilin menyala, menyorot wajah seorang ibu yang penuh kasih. Wangi masakan tradisional memenuhi ruangan, dan langkah kecil anaknya yang berlari riang menjadi melodi yang menyenangkan di telinga. Ibu itu, yang bernama Nita, sibuk menata meja makan dengan piring, gelas, dan sendok. 
Anak perempuannya, Maya, datang dengan wajah berbinar-binar. "Ibu, aku bantu!" serunya sambil mengambil beberapa piring dari tangan Nita. 
"Terima kasih, sayang. Hari ini kita makan malam bersama-sama," kata Nita sambil menyeka keringatnya. 
Piring-piring sederhana itu menjadi saksi bisu kehangatan keluarga. Di meja makan, cerita hari Maya di sekolah mengalir deras, dan Nita tersenyum mendengarnya. Mereka tertawa bersama, menghirup aroma masakan yang memenuhi ruangan. 
Setelah makan malam, Nita membantu Maya menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Namun, di saat yang bersamaan, ia memberikan pelajaran tentang hidup. "Sayang, ibu tahu kadang kita harus bekerja keras, tapi di dalam setiap keringat dan usaha itu, ada cinta yang tak terukur." 
Maya memandang ibunya dengan mata penuh kagum. Sejenak, mereka berdua duduk di ruang tamu, memandang foto-foto keluarga yang terpajang di dinding. Nita bercerita tentang perjuangannya, tetapi senyumnya tak pernah pudar. 
"Kita mungkin tidak memiliki banyak, tapi kita punya satu sama lain. Itulah yang paling berharga," kata Nita. 
Maya memeluk ibunya erat. Sebuah pelukan yang menggambarkan rasa syukur, cinta, dan kehangatan. Piring-piring sederhana itu bukan sekadar perkakas makan, melainkan peta yang menggambarkan jejak kasih seorang ibu yang tak terhapuskan. 
Hingga lilin di sudut dapur menyala redup, mereka berdua merasakan kedamaian dalam kebersamaan mereka yang sederhana. Kasih seorang ibu, seperti senyumnya, tak pernah pudar meskipun dalam keterbatasan. 
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